

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara indeks massa tubuh dan hipotermi pada pasien pasca general anestesi di RSUD Kota Yogyakarta.
Tingkat keeratan hubungan antara indeks massa tubuh dan hipotermi pada pasien pasca general anestesi di IBS RSUD Kota Yogyakarta menunjukkan tingkat keeratan hubungan yang rendah. 
Karakteristik responden mayoritas berusia 36-45 tahun yaitu sebanyak 22  (37,9 %), berjenis kelamin perempuan sebanyak 43 (74,1%), berstatus fisik ASA 1 sebanyak 52 responden (89,7 %), dan lama operasi dengan durasi cepat sebanyak 46 (79,3 %). 
Indeks massa tubuh responden dengan kategori kurus sebanyak 10 (17,2 %), normal sebanyak 26 (44,8 %), dan gemuk sebanyak 22 (37,9 %)
Angka kejadian hipotermi pasca general anestesi di RSUD Kota Yogyakarta terjadi pada hampir semua responden yaitu 94,8 % atau sebanyak 55 dari 58 responden.

Saran

Bagi Institusi Pendidikan 

Institusi Rumah Sakit

Bagi menejemen Rumah Sakit, dalam rangka upaya meningkatkan pelayanan kepada menejemen diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan masukan tentang indeks massa tubuh dengan hipotermi pasca general anestesi di RSUD Kota Yogyakarta.

Perawat Pelaksana Lapangan 

Sebaiknya perawat anestesi melakukan observasi suhu tubuh pasien intra anestesi sehingga kejadian hipotermi dapat dicegah dan ditangani dengan tepat.

Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mendalam terkait faktor- faktor lain yang berhubungan dengan hipotermi pasca general anestesi di RSUD Kota Yogyakarta.  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam proses belajar mengajar dan tambahan referensi ilmiah di perpustakaan Poltekkes Kemenken Yogyakarta.
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